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Kata Kunci: Rusun Penjaringan Sari merupakan sebuah wilayah yang dimana memiliki potensi yang sangat
UMKM besar untuk berkembang bagi para pelaku UMKM setempat akan tetapi ada beberapa hambata
E:gg&“gg’ce yang membuat para pelaku UMKM disini kesulitan untuk mengembangkan usahanya. Hasil

dari survey lokasi yang telah dilakukan oleh kelompok bina desa didapati bahwa para pelaku
UMKM di Rusun Penjaringan Sari mayoritas adalah seorang ibu rumah tangga yang masih
belum sepenuhnya memahami mengenai penggunaan teknologi dibidang bisnis. Oleh karena
itu para pelaku UMKM di Rusun Penjaringan Sari masih menerapkan bisnis secara tradisional
dengan hanya berjualan dipinggir jalan depan Rusun Penjaringan Sari. Dengan adanya inovasi
yang dilakukan Pemerintah Kota Surabaya yaitu E-PEKEN dan juga rekomendasi dari pihak
kelurahan muncul sebuah gagasan bagi kelompok Bina Desa untuk dijadikan program kerja
Bina Desa. Terdapat 3 metode pelaksanaan dari program kerja ini yaitu observasi dan
wawancara, sosialisasi, dan pendampingan. Program pengabdian ini betujuan untuk membantu
para pelaku UMKM ini untuk berkembang terutama tentang digitalisasi bisnis. Dari program
kerja yang telah dilaksanakan terdapat beberapa hasil dan perubahan dari sebelum adanya
program kerja dari Kelompok Bina Desa dan sesudah adanya program kerja terhadap pelaku
UMKM Rusun Penjaringan Sari. 1) Peningkatan Pemahaman Pelaku UMKM mengenai e-
commerce, 2) Keterampilan Penggunaan Aplikasi E-PEKEN. 3) Dapat bersaing di era digital.

Era Digital
Bina Desa

ABSTRACT

Keywords: Rusun Penjaringan Sari is an area that has enormous potential for development for local

MSMEs MSMEs, but there are several obstacles that make it difficult for MSMEs here to develop their

Eféﬂ?ﬁme businesses. The location survey conducted by the 'Bina Desa' group revealed that the majority

D'. - of MSMEs operators in Rusun Penjaringan Sari are housewives who still lack a comprehensive

igital Era . . . . .

Bina Desa understanding of technology in the business field as a result, MSMEs operators in Rusun
Penjaringan Sari continue to conduct traditional businesses by selling their products on the
roadside in front of Rusun Penjaringan Sari. With the innovation introduced by the Surabaya
City Government, namely E-PEKEN, and recommendations from the local community, an idea
emerged for the “Bina Desa” group to incorporate it into their village development program.
There are three implementation methods for this program: observation and interviews,
socialization, and mentoring. This service program aims to help MSMEs to develop, especially
regarding business digitalization. From the implemented program, several outcomes and
changes were observed before and after the '‘Bina Desa' group initiated their village
development program for MSMEs operators in Rusun Penjaringan Sari. 1) Improved
Understanding of E-commerce among MSMEs Operators. 2) Enhanced Skills in Using the E-
PEKEN Application. 3) Increased Competitiveness in the Digital Era.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

O

I. PENDAHULUAN
Pada era digital ini teknologi informasi mengalami peningkatan pesat, penigkatan teknologi informasi ini
sangat berdampak di berbagai sektor bidang salah satunya di bidang bisnis, yaitu ditandai dengan munculnya
e-commerce, adanya perkembangan teknologi informasi di bidang bisnis ini telah memberikan dampak yang
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signifikan terhadap beberapa sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). e-commerce ini
telah menjadi kekuatan pendorong utama dalam mengubah paradigma bisnis tradisional, memberikan peluang
baru, dan memicu pertumbuhan ekonomi melalui pemberdayaan UMKM.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan kontribusi besar sebagai penggerak
Pembangunan dan pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Muhardono, 2023), UMKM tidak hanya
berkontribusi pada Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, melainkan juga memiliki peran yang sangat
penting dalam mengatasi permasalahan pengangguran yang ada pada suatu negara. Pertumbuhan UMKM
menjadi sumber pertumbuhan untuk peluang pekerjaan dan peningkatan pendapatan suatu negara, sehingga
dengan adanya UMKM angka Pengangguran dapat berkurang jika terdapat banyaknya lapangan kerja dan
pendapatan yang meningkat, hal tersebut akan membantu masyarakat mewujudkan sebuah kesejahteraan
(Halim, 2020), dan mendukung upaya pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan dan pengangguran di
Indonesia. Dalam era digital ini, e-commerce menjadi alat efektif untuk memperluas pangsa pasar UMKM,
dan membantu UMKM bersaing di era digital ini.

E-commerce merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi di bidang bisnis, yang
bertujuan melakukan pembelian, penjualan, dan pertukaran produk, layanan, atau informasi melalui internet
(Fajarwati, 2020.). E-commerce semakin berkembang seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna internet
di Indonesia, hal ini disebabkan karena mudahnya proses jual beli secara online karena calon pembeli tidak
perlu mengunjungi toko secara langsung (Hariono, 2019). Pelaku usaha merasakan manfaat yang sangat besar
saat berbisnis secara online dibandingkan secara tradisional, karena jumlah biaya dan waktu yang dihabiskan
saat berbisnis secara online lebih sedikit dibandingkan dengan berbisnis secara tradisional dan juga pada saat
ini e-commerce menjadi sarana UMKM untuk memperluas pasar (Dinar, 2022). Oleh karena itu pelaku bisnis
memilih menggunakan e-commerce untuk melakukan segala transaksi jual beli (Khrisnawati, 2022). Semakin
berkembangnya e-commerce di Indonesia Pemerintah Kota Surabaya melakukan inovasi untuk
memberdayakan para pelaku UMKM di Kota Surabaya dengan membuat aplikasi e-commerce yang
dikhususkan untuk para pelaku UMKM yang ada di Kota Surabaya yang bernama Pemberdayaan dan
Ketahanan Ekonomi Nang Suroboyo (E-PEKEN) di tahun 2021 lalu, melalui aplikasi ini masyarakat dapat
melihat produk-produk berkualitas dari para UMKM Kota Surabaya (Rendra, 2022). Dengan dibuatnya
aplikasi ini Pemerintah Kota Surabaya berharap para pelaku UMKM yang ada di Kota Surabaya dapat terus
berkembang seiring berkembangnya tekonlogi informasi.

Rusun Penjaringan Sari dipilih sebagai lokasi pengabdian Masyarakat yang Bernama “Bina Desa”
kegiatan bina desa ini adalah program MBKM dari Universitan Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
yang hanya berfokus untuk mengembangkan para pelaku UMKM yang dipilih sebagai tempat bina desa. Rusun
Penjaringan Sari merupakan sebuah wilayah yang dimana memiliki potensi yang sangat besar untuk
berkembang bagi para pelaku UMKM setempat akan tetapi ada beberapa hambata yang membuat para pelaku
UMKM disini kesulitan untuk mengembangkan usahanya. Hasil dari survey lokasi yang telah dilakukan oleh
kelompok bina desa didapati bahwa para pelaku UMKM di Rusun Penjaringan Sari mayoritas adalah seorang
ibu rumah tangga yang masih belum sepenuhnya memahami mengenai penggunaan teknologi dibidang bisnis.
Oleh karena itu para pelaku UMKM di Rusun Penjaringan Sari masih menerapkan bisnis secara tradisional
dengan hanya berjualan dipinggir jalan depan Rusun Penjaringan Sari. Dengan adanya inovasi yang dilakukan
Pemerintah Kota Surabaya yaitu E-PEKEN dan juga rekomendasi dari pihak kelurahan muncul sebuah gagasan
bagi kelompok Bina Desa untuk dijadikan program kerja Bina Desa dengan melakukan pendampingan
terhadap para pelaku UMKM Rusun Penjaringan Sari mengenai digitalisasi bisnis dengan cara melakukan
pendaftaran akun E-PEKEN. Program pengabdian ini betujuan agar para pelaku UMKM Rusun Penjaringan
Sari mampu untuk mengikuti perkembangan dunia bisnis yaitu digitalisasi bisnis agar UMKM dapat bersaing
di era digital ini. Dengan adanya program pendampingan ini diharapkan agar produk yang dijual bisa lebih
menjangkau masyarkat luas dan dapat bersaing di era digital ini.

Il. MASALAH

Dalam kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan bersama perwakilan UMKM Rusun
Penjaringan Sari didapati bahwa bahwa para pelaku UMKM masih berbisnis secara offline yaitu di pinggir
jalan depan Rusun Penjaringan Sari, teknologi informasi yang digunakan hanya menggunakan whatsapp yang
digunakan sebagai alat pemesanan dan belum memanfaatkan e-commerce dalam berbisnis. Kelompok bina
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desa juga melakukan wawancara kepada salah satu perwakilan pelaku UMKM guna mengetahui apa saja
masalah yang sedang dihadapi dan juga alasan mengapa masih berbisnis secara tradisional.
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Gambar 1. Kegiatan Observasi dan wawancar

I1l. METODE

Metode-metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat “Bina Desa” ini
adalah menggunakan 3 metode yaitu observasi dan wawancara, sosialisasi, dan pendampingan yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakat dalam mengembangkan usaha dan peningkatan
dengan memanfaatkan e-commerce.
1. Observasi dan wawancara

Metode ini dilakukan bersama para pelaku UMKM di wilayah Rusun Penjaringan Sari RT 06 Kelurahan
Penjaringan Sari, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya untuk melihat apakah para pelaku UMKM masih
berbisnis secara tradisional atau sudah memanfaatkan teknologi dalam berbisnis, dan juga melakukan
wawancara dengan perwakilan dari para pelaku UMKM Rusun Penjaringan Sari mengenai e-commerce,
branding, digital marketing dan apa saja kendala yang menyebabkan para pelaku UMKM masih belum
menerapkan hal-hal tersebut.
2. Sosialisasi

Metode ini dipilih agar para pelaku UMKM dapat memahami konsep dari bisnis digital itu. Metode
sosialisi ini dilakukan dengan kita mengundang dosen dari jurusan manajemen Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur yaitu Bapak Muhammad Ilham Naufal, S.A., MBA. Sebagai pemateri
sosialisasi mengenai bisnis digital. penyampaian presentasi dimulai dengan pemateri menjelaskan apa itu
digital bisnis dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara pemateri dan para pelaku UMKM Rusun
Penjaringan Sari mengenai apa saja yang belum diketahui tentang bisnis digital, sehingga para pelaku UMKM
dapat memahami sepenuhnya mengenai bisnis digital.
3. Pendampingan

Metode ini menunjukkan proses mempersiapkan berkas- berkas apa saja yang dibutuhkan dan pengisian
formulir pendaftaran aplikasi E-PEKEN untuk diberikan kepada pihak Kecamatan Rungkut untuk pembuatan
akun E-PEKEN. Dan mengajarkan para pelaku UMKM cara menggunakan aplikasi E-PEKEN seperti
memasukkan produk yang ingin dijual, dan apa yang harus dilakukan apabila ada yang membeli produk
tersebut. Dengan ini para pelaku UMKM juga diajak aktif melakukan secara langsung agar tidak kebingungan
cara mengoprasikan aplikasi E-PEKEN.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat “Bina Desa” merupakan kegiatan MBKM dari Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur yang berfokus pada bidang kewirausahaan telah dilaksanakan
sekitar 4 bulan yaitu pada tanggal 24 Agustus 2023 dan berakhir pada tanggal 23 Desember 2023. Sasaran dari
kegiatan bina desa ini adalah para pelaku UMKM Rusun Penjaringan Sari RT 06, RW 10, Kelurahan
Penjaringan Sari, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya.

Pada tanggal 28 Agustus 2023, kelompok bina desa yang ditemani dengan ketua RW 10 melakukan
observasi ke Rusun Penjaringan Sari guna mengamati para pelaku UMKM saat berjualan, berdasarkan
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pengamatan yang dilakukan terhadap para pelaku UMKM didapati bahwa para pelaku UMKM masih berbisnis
secara offline yaitu di pinggir jalan depan Rusun Penjaringan Sari, teknologi informasi yang digunakan hanya
menggunakan whatsapp yang digunakan sebagai alat pemesanan dan belum memanfaatkan e-commerce dalam
berbisnis. Kelompok bina desa juga melakukan wawancara kepada salah satu perwakilan pelaku UMKM guna
mengetahui apa saja masalah yang sedang dihadapi dan juga alasan mengapa masih berbisnis secara
tradisional. Dari wawancara tersebut didapati alasan mengapa masih belum memanfaatkan teknologi informasi
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam
berbisnis.

Dari hasil observasi dan wawancara, kelompok Bina Desa Menyusun program Kkerja salah satunya dengan
melakukan pendampingan pemanfaatan e-commerce kepada para pelaku UMKM Rusun Penjaringan Sari,
kami berkoordinasi kepada pihak kelurahan mengenai e-commerce apa yang cocok untuk program kerja ini,
pihak kelurahan menyarankan untuk menggunakan aplikasi E-PEKEN untuk program kerja ini. E-PEKEN
adalah sebuah aplikasi berbasis mobile yang dibuat oleh Pemerintah Kota Surabaya. Aplikasi ini bertujuan
untuk menghubungkan toko kelontong dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan konsumen di Kota
Surabaya. Peluncuran aplikasi ini dilakukan pada 31 Oktober 2021 (Alysia, 2021). Alasan dipilihnya aplikasi
ini ada beberapa keunggulan salah satunya adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Aparatur Sipil
Negara (ASN) diwajibkan untuk membeli produk UMKM pada aplikasi E-PEKEN(Brianita, 2023).

Kemudian kelompok Bina Desa mengadakan sosialisasi dengan mengundang dosen Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur yaitu Bapak Muhammad Ilham Naufal, S.A., MBA. Sebagai
pemateri sosialisasi. Alasan kegiatan ini diadakan dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan para
pelaku UMKM Rusun Penjaringan Sari mengenai digitalisasi dalam berbisnis terutama pemanfaatan e-
commerce (E-PEKEN). Sehingga acara sosialisasi ini diadakan guna memberi pemahaman dasar mengenai e-
commerce (E-PEKEN), seperti penjelasan tentang apa itu e-commerce (E-PEKEN), manfaat apa saja yang
didapat jika menggunakan e-commerce (E-PEKEN) dalam berbisnis, dan berkas-berkas apa saja yang
dibutuhkan untuk pendaftaran aplikasi E-PEKEN. Pada saat sesi pemaparan materi selesai terdapat sesi tanya
jawab antara para pelaku UMKM dengan pemateri hal ini dilakukan agar para pelaku UMKM dapat memahami
mengenai e-commerce(E-PEKEN) apabila dirasa kurang paham dari pemaparan materi yang telah dilakukan.
Para peserta sosialisasi juga diminta untuk membawa produk dagangannya karena setelah sosialisasi kelompok
bina desa akan melaksanakan kegiatan foto produk sebagai syarat dalam pendaftaran E-PEKEN, dan juga para
pelaku UMKM akan didata mengenai kesiapan berkas-berkas guna pendaftaran aplikasi E-PEKEN.

Dari 13 peserta sosialisasi yang hadir, hanya terdapat 8 pelaku UMKM yang bersedia untuk mendaftarkan
usahanya ke E-PEKEN. Ada beberapa alasan mengapa para pelaku UMKM tidak ingin didaftarkan akun E-
PEKEN, seperti kurangnya kemampuan untuk memproduksi apabila terdapat banyak pesanan dikarenakan
keterbatasan tenaga kerja, dan juga menutup diri untuk mendaftarkan usahanya ke e-commerce karena masih
nyaman dengan berbisnis secara tradisional.

Tabel 1. Data UMKM yang bersedia didaftarkan akun E-PEKEN

No Nama Pemilik Nama Usaha

1 Bu Anik Adfuun

2 Bu lka Dapur Bu lka

3 Bu Puji Dapur Bu Puiji

4 Bu Rini Richa

5 Bu Kris Jajanan Mbak Kris

6 Bu Fitriyah Dapur Gemilang Fitriyah
7 Bu Dewi Jajane Kayla

8 Bu Lilik Nayra Food

Kegiatan pelaksanaan terakhir yaitu pendampingan, dimana kelompok Bina Desa melakukan
pendampingan secara door to door dari pendaftaran akun hingga pelatihan dalam mengoprasikan aplikasi E-
PEKEN. Dalam mengembangkan kemampuan para pelaku UMKM dalam memanfaatkan aplikasi E-PEKEN
untuk mendukung pemasaran dan penjualan produk mereka. Metode tersebut mencakup proses persiapan
berkas, pengisian formulir pendaftaran, dan pelatihan praktis tentang penggunaan aplikasi E-PEKEN. Pertama-
tama, metode ini menuntut persiapan berkas dan pengisian formulir pendaftaran sebagai langkah awal untuk
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memfasilitasi pembuatan akun E-PEKEN. Pihak pelaku UMKM diajak untuk memahami dokumen-dokumen
yang diperlukan seperti fotocopy KTP, KK, NIB, QRIS Bank Jatim, dan foto produk dan melibatkan pihak
Kecamatan Rungkut dalam proses pendaftaran akun. Selanjutnya, metode ini mencakup aspek pelatihan
praktis bagi pelaku UMKM dalam menggunakan aplikasi E-PEKEN. Mereka tidak hanya diajarkan cara
memasukkan produk yang ingin dijual, tetapi juga diberikan pemahaman mendalam mengenai tindakan yang
harus diambil ketika ada pembeli yang tertarik pada produk tersebut. Melalui pendekatan ini, para pelaku
UMKM didorong untuk aktif terlibat dan berpartisipasi secara langsung dalam mengoperasikan aplikasi E-
PEKEN. Tujuan dari metode ini adalah mengurangi tingkat kesulitan dan kebingungan mereka dalam
menggunakan platform tersebut.

£
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Gambar 2. Kegiatan pendampingan

Dari program kerja yang telah dilaksanakan terdapat beberapa hasil dan perubahan dari sebelum adanya
program Kkerja dari Kelompok Bina Desa dan sesudah adanya program kerja terhadap pelaku UMKM Rusun
Penjaringan Sari
1. Peningkatan pemahaman pelaku UMKM: Hasil dari pendampingan pelatihan menunjukkan

peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep e-commerce dan cara efektif menggunakan

aplikasi E-PEKEN. Pelatihan tersebut memberikan wawasan mendalam tentang potensi dan manfaat
teknologi e-commerce dalam meningkatkan visibilitas produk serta mencapai pasar yang lebih
luas(Lavandaia,2019).

2. Keterampilan dalam penggunaan aplikasi E-PEKEN: Dengan adanya pendampingan, pelaku UMKM
mengalami peningkatan keterampilan praktis dalam menggunakan fitur-fitur aplikasi E-PEKEN. Mereka
mampu melakukan pendaftaran, memasukkan produk, dan merespon interaksi dengan pembeli secara
lebih efisien, meminimalkan hambatan teknis yang mungkin muncul.

3. Dapat bersaing di era digital: pendampingan pemanfaatan e-commerce terhadap para pelaku UMKM
Rusun Penjaringan Sari, diharapkan memberi dampak positif.

V. KESIMPULAN

Program kerja dari kelompok Bina Desa ini membantu memberdayakan para Pelaku UMKM Rusun
Penjaringan Sari dengan memnfaatkan e-commerce dari Pemkot Surabaya yaitu E-PEKEN dalam persaingan
dunia bisnis di era digital ini. Terdapat perubahan yang signifikan dari sebelum dilaksanakannya program kerja
dan sesudah dilaksanakannya program kerja, Dimana pada saat awal pelaksanaan Bina Desa para pelaku
UMKM Rusun Penjaringan Sari masih berbisnis secara tradisional dan juga kurangnya pengetahuan dan
keterampilan mengenai penggunaan e-commerce. Dan setelah kegiatan pendampingan pemanfaatan e-
commerce terdapat beberapa hasil seperti 1) meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai e-
commerce, 2) Keterampilan dalam penggunaan aplikasi E-PEKEN. 3) Dapat bersaing di era digital.
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Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, tentunya penulis tidak dapat menjalankan kegiatan
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